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Termostat adalah salah satu komponen sistem pendingin yang berfungsi untuk 

mempertahankan temperatur air pendingin agar tetap pada kondisi temperatur kerja 

mesin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelepasan termostat terhadap 

temperatur mesin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan 

pengujian pada 3 variasi putaran mesin yaitu 1500 rpm, 1700 rpm dan 2000 rpm. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa temperatur rata-rata saat menggunakan termostat 

pada putaran mesin 1500 rpm temperaturnya 97,4 oC, pada putaran mesin 1700 rpm 

temperaturnya 105,1 oC dan pada putaran mesin 2000 rpm temperaturnya 122,7 oC 

sedangkan tanpa penggunaan termostat temperatur rata-rata blok bagian luar mesin 

pada putaran 1500 rpm temperaturnya 95,8 oC, pada putaran 1700 rpm temperaturnya 

99,1 oC dan pada putaran 2000 rpm temperaturnya 107,4 oC. Hasilnya menunjukkan 

bahwa tanpa  menggunakan termostat temperatus mesin akan meningkat sehingga 

berpotensi mengalami panas yang berlebihan. 
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ABSTRACT  

 

Thermostat is one of the components of the cooling system that functions to maintain 

the temperature of the cooling water so that it remains at the working temperature of 

the machine. The purpose of this study is to determine the effect of thermostat discharge 

on engine temperature. The method used in this study was to test on 3 variations of 

engine speed, namely 1500 rpm, 1700 rpm and 2000 rpm. The results obtained showed 

that the average temperature when using a thermostat at 1500 rpm engine speed the 

temperature was 97.4 oC, at 1700 rpm engine speed the temperature was 105.1 oC and 

at 2000 rpm engine speed the temperature was 122.7 oC while without the use of a 

thermostat the average temperature of the outer block of the engine at 1500 rpm the 

temperature was 95.8 oC, at 1700 rpm the temperature was 99.1 oC and at 2000 rpm 

the temperature was 107.4 oC. The results show that without using a thermostat, the 

engine temperature will increase so that it has the potential to overheating.  
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Sistem pendingin memiliki peranan sangat penting dalam menjaga kinerja mesin agar tetap dalam kondisi 

stabil. Kinerja mesin paling efisien dan efektif terjadi pada temperatur 80 hingga 90 derajat celcius.[1][2] 

Temperatur mesin yang terlalu dingin akan menyebabkan mesin kurang optimal dan tenaga yang dihasilkan akan 

berkurang. Sebaliknya, temperatur yang terlalu tinggi membuat kepala silinder akan melengkung. Di sinilah 

termostat memiki peranan penting agar mesin tidak overheating dan cepat mencapai temperatur kerja. Termostat 

memiliki fungsi untuk menjaga kestabilan temperatur mesin, tugasnya adalah menutup dan membuka sirkulasi 

aliran air pendingin mesin yang menuju radiator.[3][4] Posisi alat ini berada antara mesin dan selang radiator. 

Ketika temperatur mesin berada di bawah angka ideal, termostat akan menahan aliran air dari mesin menuju 

radiator. Saat itu, aliran air akan berputar didalam blok mesin saja. Pada saat temperatur mencapai 80 0C sampai 

90 0C, katup termostat otomatis akan terbuka kecil. Begitu pula bila temperatur di atas 90 0C dan mesin menjadi 

panas, termostat akan membuka katupnya lebar-lebar air panas pun mengalir masuk ke radiator untuk 

didinginkan.[5] Selanjutnya air dari radiator yang telah dingin disalurkan oleh water pump  menuju blok silinder. 

Katup termostat akan terus membuka selama mesin panas, dan sebaliknya apabila temperatur mesin menurun, 

katup termostat akan menutup agar dapat mencapai temperatur mesin yang ideal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA   

Temperatur cairan pendingin tergantung dengan mesin. Pada umumnya efesiensi operasi mesin yang tertinggi 

adalah bila temperaturnya kira-kira pada 80 0C sampai 90 0C. Sangat penting sekali bahwa temperatur yang cepat 

mencapai batas optimal secepat mungkin setelah mesin hidup. Temperaturnya tidak boleh menurun terutama 

dalam musim dingin. Termostat dirancang untuk mempertahankan temperatur cairan pendingin dalam batas yang 

di ijinkan. Termostat adalah semacam katup yang membuka dan menutup secara otomatis sesuai temperatur 

cairan pendingin. Termostat dipasang antara radiator dan sirkuit pendingin mesin, katup menutup untuk 

mencegah agar air tidak masuk ke radiator. Bila temperatur meningkat katup akan membuka dan dengan 

demikian cairan pendingin mengalir ke radiator.[6][7] 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Termostat 

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa apabila air pendingin masih dalam keadaan dingin, maka air 

hanya bersikulasi dalam water jacket. Apabila temperatur air pendingin telah panas maka air akan mengalir ke 

radiator untuk didinginkan. Komponen yang mengatur arus lalu lintas air dari water jacket ke radiator dan 

sebaliknya adalah termostat.[8] Dalam hal ini termostat berfungsi sebagai katup yang tugasnya membuka dan 

menutup saluran yang menghubungkan antara water jacket dan radiator. Letak termostat ada dua macam yaitu 

termostat yang letaknya disaluran air masuk (water inlet) dan termostat yang letaknya disaluran air keluar (water 

outlet). Termostat bekerja secara otomatis berdasarkan temperatur mesin dan air radiator, bila temperatur masih 

dingin termostat menutup dan jika temperatur panas termostat membuka.[9][10] 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Cara Kerja Termostat 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah thermogun untuk mengukur temperatur, stopwatch untuk 

mengukur waktu, tachometer untuk mengukur putaran mesin dan Mesin Toyota Dyna Rino PS tahun 1982. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

Adapun proses dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan alat dan bahan 

2. Menhidupkan mesin dan mengatur putaran mesin sampai 1500 rpm kemudian mencatat data temperatur 

mesin tiap 5 menit. 

3. Mengatur putaran mesin sampai 1700 rpm kemudian mencatat data temperatur mesin tiap 5 menit. 

4. Mengatur putaran mesin sampai 2000 rpm kemudian mencatat data temperatur mesin tiap 5 menit. 

5. Setiap variasi putaran mesin dilakukan pengujian masing-masing 3 kali. 

6. Pengukuran putaran mesin menggunakan tachometer 

7. Pengukuran temperatur mesin menggunakan thermogun. 

8. Analisa data dan pembuatan grafik 

9. Selesai 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian dan pengukuran setiap variabel didapatkan data seperti pada table berikut ini: 

 

                   Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

                   

Dengan termostat (
o
C) Tanpa termostat (

o
C)

1500 97,4 95,8

1700 105,1 99,1

2000 122,7 107,4

Putaran Mesin 

(rpm)

Temperatur rata-rata (
o
C)

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan Temperatur Mesin dengan atau tanpa menggunakan Termostat 

 

Pada gambar 4. Dapat dilihat bahwa temperatur mesin menggunakan termostat pada putaran mesin 1500 rpm 

rata-rata temperatur mesinnya 97,4 ºC,  pa da putaran mesin 1700 rpm rata-rata temperatur mesinnya 105,1 ºC 

dan pada putaran mesin 2000 rpm rata-rata temperatur mesinnya 122,7 ºC selama 3 kali pengujian. Sedangkan 

temperatur mesin tanpa menggunakan termostat pada putaran mesin 1500 rpm rata-rata temperatur mesinnya 

97,1 ºC, pada putaran mesin 1700 rpm rata-rata temperatur mesinnya 99,1 ºC, dan pada putaran mesin 2000 rpm 

rata-rata temperatur mesinnya 107,4 ºC selama 3 kali pengujian. 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan penggunaan termostat, temperatur mesin lebih cepat mengalami kenaikan temperatur karena fungsi 

dari termostat untuk mengatur sirkulasi dan menjaga temperatur kerja mesin sehingga temperatur kerja mesin 

lebih cepat tercapai agar pembakaran dalam ruang bakar bisa sempurna maka dengan penggunaan termostat 

sangat penting untuk sistem pendingin agar menjaga temperatur kerja mesin pada kendaraan 
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